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3.1. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan adalah Parallel Convergence Mixed 
Methods Design. Dengan notasi QUAN (qual) Pemilihan desain penelitian ini 
disebabkan karena kebutuhan validasi data kuantitatif menggunakan data 
kualitatif dan timing pengambilan data kualitatif dan kuantitatif secara bersamaan 

















Gambar 3. 1 Rancangan desain parallel convergence mixed method (Creswell, 
2015, p. 1105) 
Berdasarkan rancangan penelitian seperti pada Gambar 3.1, maka tahapan-
tahapan penelitian ini meliputi (1) pengumpulan data kuantitatif maupun 
kualitatif, (2) menganalisis kedua set data secara terpisah  (3) membandingkan 
hasil dari analisis kedua set data, dan membuat interprestasi apakah hasilnya lebih 
memusat (konvergen) atau lebih memiliki sebaran yang variatif (divergen). Jika 
terdapat penyimpangan, maka diperlukan penjelasan dari data yang lebih banyak, 
menganalisis ulang basis datanya atau memeriksa lebih cermat kualitas kedua 
bentuk datanya. Perbandingan langsung kedua set data dilakukan secara 
konvergen.  
Sumber data kuantatif dalam penelitian ini diperoleh dari variasi 
pemahaman calon guru pada variable PCK pada setiap pengambilan data, dari 
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awal kegiatan VbCR, selama proses hingga akhir kegiatan sebagai dasar analisis 
bagi ragam perubahan pemahaman alur fikir calon guru sebagai landasan capaian 
pemahaman PCK calon guru. Data yang didapat dianalisis dengan menggunakan 
kategorisasi dan klasifikasi. Hasilnya berupa skor rata-rata setiap indicator sebagai 
data kuantitatif yang didapat diinterpretasikan. Sebagai penguatnya data kualitatif 
seperti wawancara guru, observasi serta dialog selama kegiatan refleksi 
kolaboratif turut digunakan untuk membuat kesimpulan akhir. Sebagai 























Refleksi Kolaboratif berbasis video 




Gambar 3. 2. Notasi Penelitian 
 
3.2. Lokasi dan subjek 
Penelitian ini dilakukan di Pekanbaru, bertempat di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Raudhatur Rahmah yang beralamat di jalan Adi Sucipto no 356 
Pekanbaru. Kelas yang digunakan adalah kelas 2 hingga kelas 5. Pemilihan 
tempat ini dilakukan dengan pertimbangan khusus dari peneliti diantaranya adalah 
kemudahan akses peneliti pada sekolah tersebut, ketersediaan sumberdaya 
fasilitator untuk kegiatan refleksi berbasis video, ketersediaan fasilitas pendukung 
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serta system full day school yang memungkin calon guru untuk mendapatkan 
akses berinteraksi di kelas dengan para siswa dalam rentang waktu yang lebih 
banyak serta aktivitas sekolah 5 hari kerja yang memungkinkan calon guru dan 
fasilitator untuk melakukan refleksi kolaboratif pada hari sabtu dan ahad. 
Subjek pada penelitian ini dipilih dengan teknik non-probability sampling 
dengan dari mahasiswa calon guru sekolah dasar. Dari 16 orang yang calon 
sampel yang menyatakan kesediaan untuk ikut menjadi sampel dalam penelitian 
ini terlebih dahulu dilakukan seleksi sehingga terpilih delapan orang yang 
memiliki kesamaan, kemudian dibagi menjadi dua kelompok A (4 orang) dan 
kelompok B (4 orang). Kelompok A memiliki kesamaan dari pengalaman mereka 
mengikuti PPL (semester 8) sendangkan kelompok B belum mengikuti kegiatan 
PPL (semester 6) Keseluruhan peserta memiliki latar belakang studi di program 
studi pendidikan guru sekolah dasar. Namun secara umum memiliki perbedaan 
atas latarbelakang sekolah dan bidang keminatan. Memiliki kesamaan pandangan 
terhadap pembelajaran IPA yaitu sebagai sebuah pembelajaran yang menuntuk 
kegiatan hand on untuk mencapai tujuan konsep.  
Selain pertimbangan diatas dari keseluruhan peserta yang diseleksi harus 
memiliki keinginan yang sama mengikuti program yang menjadi perlakuan dalam 
penelitian ini, menyediakan waktu dan pemikiran untuk dapat terlibat dalam 
kegiatan ini serta memiliki kesamaan tujuan bahwa kegiatan ini ditujukan untuk 
meningkatkan kompetensi calon guru dan mempersiapkan mereka menjadi guru 
yang lebih baik ketika sudah menyelesaikan studi. Motivasi mereka mengikuti 
kegiatan ini dijaga agar tidak memiliki pengaruh yang dapat mengganggu 
kegiatan ini dari awal hingga akhir. Komitmen calon guru dan kesamaan 
pemikiran calon guru terhadap penelitina ini menjadi factor penentu keberhasilan 
penelitian ini. 
Berikut ini data pribadi calon guru peserta kegiatan VbCR yang diambil 
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Tabel 3. 1 Data Pribadi Peserta VbCR 
Data pribadi  




Kemampuan observasi awal dan  
Pandangan terhadap pendidikan IPA 
Fa’a Wanita Saat PPL Observasi pada permasalahan yang 
berkaitan dengan Pedagogi, serta memiliki 
pandangan tentang pembelajaran IPA 
terkait  tujuan pembelajaran 
Gibi Wanita Saat PPL Observasi pada permasalahan yang 
berkaitan dengan perubahan konsep 
siswa,serta memiliki pandangan tentang 
pembelajaran IPA terkait proses 
pembelajaran dan konsep yang akan 
diajarkan 
Husnu Pria Saat PPL Observasi pada permasalahan yang 
berkaitan dengan managemen kelas, serta 
memiliki pandangan tentang pembelajaran 
IPA terkait proses pembelajaran dan konsep 
yang akan diajarkan 
Inge Wanita Saat PPL Observasi pada permasalahan yang 
berkaitan dengan managemen kelas, serta 
memiliki pandangan tentang pembelajaran 
IPA terkait  proses pembelajaran 
Ara Wanita Belum ada Observasi pada permasalahan yang 
berkaitan dengan Pedagogi, serta memiliki 
pandangan tentang pembelajaran IPA 
terkait proses pembelajaran dan konsep 
yang akan diajarkan 
Boni Wanita Belum ada Observasi pada permasalahan yang 
berkaitan dengan Pedagogi dan perubahan 
konsep siswa,sera memiliki pandangan 
tentang pembelajaran IPA terkait proses 
pembelajaran dan konsep yang akan 
diajarkan 
Cucu Wanita Belum ada Observasi pada permasalahan yang 
berkaitan dengan managemen kelas, serta 
memiliki pandangan tentang pembelajaran 
IPA terkait tujuan, proses pembelajaran dan 
konsep yang akan diajarkan 
Dede’ Wanita Belum ada Observasi pada permasalahan yang 
berkaitan dengan managemen kelas, serta 
73 
 
M. Jaya Adi Putra, 2017 
PEMANFAATAN REFLEKSI KOLABORASI BERBASIS VIDEO UNTUK MENINGKATKAN PADAGOGICAL 
CONTENT KNOWLEDGE IPA CALON GURU SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Data pribadi  




Kemampuan observasi awal dan  
Pandangan terhadap pendidikan IPA 
memiliki pandangan tentang pembelajaran 
IPA terkait  proses pembelajaran 
 
Selanjutnya dalam pemilihan fasilitator (mentor) dalam kegiatan melalui 
beberapa tahapan 
1. Kesediaan, kesediaan menjadi fasilitator sangat penting dalam kegiatan ini. 
Kesediaan ini menuntut calon guru untuk sadar membuat tindakan tindakan 
yang berarti bagi kegiatan ini. Kesediaan ini juga berimplikasi pada pola fikir 
fasilitator yang siap memberikan waktu dan tenaga bagi kegiatan ini, 
sehingga kesediaan menjadi penentu kesiapan seorang fasilitator membantu 
calin guru memperbaiki kualitas pengajarannya. 
2. Seleksi, Seleksi yang dilakukan pada fasilitator berupa seleksi terhadap 
kemampuan calon fasilitator melakukan pembelajaran di kelas, termasuk 
kedalamnya adalah rekomendasi dari kepala sekolah berikutnya tentang 
kemampuan PCK calon guru yang dirasakan cukup mewakili untuk ditransfer 
kepada calon guru. Dari delapan orang kandidat maka dipilih dua orang untuk 
menjadi fasilitator dalam kegietan VbCR. Selain itu kemampuan mereka 
dalam menyusun CoRe dan PaP-eR menunjukkan mereka memiliki 
pemahaman yang memadai untuk PCK. Kemampuan lainnya yang 
mendukung adalah sikap mereka pada sesama kolega yang selama ini dinilai 
baik termasuk dengan cara mereka berkomunikasi, karena salah satu hal yang 
penting adalah kemampuan fasilitator dalam berkomunikasi pada calon guru 
turut memberi dukungan pada pencapaian tujuan kegiatan. 
3. Penyamaan visi, Proses penyamaan visi fasilitaror berguna untuk 
memberikan pemahaman fasilitator tentang isi kegiatan refleksi kolaboratif 
serta pengetahuan pengetahuan substantive lainnya yang mendukung kegiatan 
refleksi kolaboratif termasuk penggunaan alat perekam dan teknis 
pelaksanaan refleksi, dan teknis pengisian anket.  
Berikut ini identias fasilitator refleksi kolaboratif (data lengkap di Lampiran 2) 
74 
 
M. Jaya Adi Putra, 2017 
PEMANFAATAN REFLEKSI KOLABORASI BERBASIS VIDEO UNTUK MENINGKATKAN PADAGOGICAL 
CONTENT KNOWLEDGE IPA CALON GURU SEKOLAH DASAR 






Tabel 3. 2 Data pribadi fasilitator  
Data pribadi 








Komunitas dan pelatihan 
yang diikuti 
Sari Perempuan  8 Tahun 




S2 Ilmu  
Pendidikan  
KKG guru kelas se-
kecamatan 
Pelatihan kurikulum 2013 
Tim pembuat soal UAS 
Kecamatan 
 










3.3. Definisi operasional 
Pedagogical content knowledge (PCK), adalah sebuah perwujudan dari 
keyakinan guru terhadap kegiatan pembelajaran hasil sinergi antara konten 
pembelajaran tepat dan cara mengajarkan pada siswa yang tepat. Keyakinan ini 
bermuara pada pengambilan keputusan dalam kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh seorang guru.  
VbCR adalah sebuah rangkaian kegiatan peningkatan PCK yang dirancang 
untuk calon guru. Rangkaian kegiatan ini meliputi penambahan pengalaman, 
refleksi, interaksi dan perencanaan bersama, interaksi dengan peserta didik 
langsung dan praktek pengajaran dikelas.yang dirancang dalam jangka waktu 
tertentu, menggunakan video, CoRe dan PaP-eR sebagai portofolio. 
Content Representation (CoRe) adalah alat penilaian PCK dengan tujuan 
memotret Representasi dari konten versus pedagogi, sebagai wujud dari 
pemahaman guru secara spesifik terhadap situasi pembelajaran yang spesifik. 
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Pedagogic and Professional experience Repertoire (PaP-eR) atau daftar 
catatan pengalaman pedagogi dan jejak profesionalitas seorang guru dalam 
mengajarkan konten materi kepada siswa di kelas. 
 
3.4. Instrumen, teknik pengumpulan dan analisis data 
Alat penilaian PCK seorang guru digunakan resource folio yang 
merupakan perpaduan antara komponen representasi konten (CoRe) dan catatan 
pedagogi (PaP-eR). Berikut ini diuraikan proses konstruksi, uji keterandalan serat 
rubrik penilaian CoRe serta PaP-eR yang digunakan dalam penelitian ini.  
3.4.1. Conten Representation (CoRe)   
Tujuan CoRe adalah memotret konten yang disampaikan guru kepada siswa pada 
saat mengajar di kelas dengan mempertimbangkan pedagogi secara khas pada kelas yang 
diajarnya. Kekhasan sendiri sangat tergantung pada kondisi pedagogi seperti kondisi 
pemahaman siswa. CoRe sendiri disusun pertama kali untuk memotret konten sains 
(Loughran, Berry, & Mulhall, 2012; Bertram, 2014). 
3.4.1.1 Konstruksi Instrumen 
Penyusunan CoRe disusun berdasarkan pertanyaan pertanyaan yang 
diajukan oleh laughran terkait dengan kemampuan guru dalam merencanakan 
konten untuk diajarkan kepada siswa.  Instrument ini untuk mengukur 
kemampuan PCK yang digunakan berupa data CoRe permasalahan konten, 
pendekatan pengajaran dan asumsi guru terkait dengan materi yang penting untuk 
diajarkan kepada siswa, merencanakan pengajaran konten ditinjau dari struktur 
konten yang sesuai dengan siswa, serta merencanakan konten sesuai dengan 
tingkat pemahaman materi yang ada di siswa, ada tiga bagian penting dalam 
penilaian representasi konten ini yang (1) pemilihan ide besar dalam hal ini data 
akan ekstarksi dari peta konsep yang dibuat oleh guru, yang kedua adalah (2) 
landasan keputusan kurikuler berkaitan dengan petanyaan tentang landasan (a) 
pemilihan konsep, (b) nilai pentingnya konsep bagi siswa (c) keluasan dan 
kedalaman konsep. Berikutnya (3) landasan keputusan instruksional  meliputi (a) 
prediksi kesulitan dalam mengajar konsep (b) prediksi kondisi siswa (pengetahuan 
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awal/cara berfikir/minat) dalam mengajarkan konsep (c) pertimbangan dalam 
mengajarkan konsep tersebut (d) Prosedur (Urutan/alur) mengajarkan konsep (e) 
pengukuran tahapan pemahaman siswa (f)  Bagaimana memanfaatkan teknologi 
dalam pembelajaran. Untuk mempermudah pengambilan data maka disusun 
instrument representasi konten dalam dua bentuk yang pertama peta konsep yang 
dibuat oleh guru untuk bagian 1 berupa perintah untuk membuat peta konsep 
tentang konten serta turunannya, dan daftar isian untuk bagian 2 dan 3 (Lampiran 
3). 
3.4.1.2 Proses Judgement  
Untuk instrument ini proses judgement hanya berkaitan dengan 
keterbacaan soal-soal yang ada dalam instrument. Hal ini karena instrument 
tersebut diadopsi dari penelitian sebelumnya (Loughran, Berry, & Mulhall, 2012; 
Anwar, 2014). 
Proses judgement dilakukan oleh juri yang terdiri dari 4 orang guru sekolah dasar 
(2 orang sarjana PGSD dan 1 orang sarjana ekonomi, 1orang calon sarjana PGSD)  
1 orang kepala sekolah (magister pendidikan) dan 2 orang dosen Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar (1 orang Doktor pendidikan dasar dan 1 orang Doktor pendidikan 
Bahasa Indonesia). Keseluruhan diminta untuk menjawab keseluruhan pertanyaan 
yang ada pada. Lalu para juri diminta tanggapannya atas pertanyaan-pertanyaan 
yang tidak dipahami oleh guru. Lalu tanggapan itu dilihat kecocokan dengan 
jawaban yang diberikan oleh juri.  Secara umum pada penilai memberikan 
masukan berkaitan dengan redaksional soal-soal yang diberikan. Hingga hasil 
akhirnya sebagaimana dibawah ini. Berikut ini adalah beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan hal tersebut.  
3.4.1.3 Rubrik penilaian CoRe. 
Sebagai alat kelengkapan dari instrument CoRe maka disusun rubrik 
penilaaian CoRe dengan tujuan untuk membuat kategorisasi terhadap CoRe yang 
dibuat oleh guru. Dalam proses penyusunanya rubrik ini melalui tahapan 
pengujian untuk melihat keterandalan alat penilaiannya yang dilakukan dalam 
bentuk uji validasi dan reliabilitas. Adapun untuk kedua uji peneliti 
memanfaatkan software IBM SPSS melalui uji validasi dengan korelasi spearman 
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rank yaitu dengan menilai sebanyak 20 sampel uji yang dinilai dengan rubrik yang 
disusun, hasil uji ini lalu dihitung korelasinya dan ditemukan nilai yang signifikan 
baik pada uji dua ekor maupun satu ekor (Lampiran 4). Selanjutnya uji realibilitas 
menggunakan Uji F, uji ini melihat apakah secara konsisten alat ini dapat 
digunakan untuk mengukur sampel uji. Pada uji ini satu sampel uji dinilai oleh 
enam orang juri, hasil penilaian keenam juri tersebut lalu dihitung menggunakan 
uji F, hasilnya menunjukkan angka 0, 769. Angka ini menunjukkan bahwa sampel 
uji yang dinilai oleh enam orang juri memiliki kesamaan dalam hal nilai yang 
diperoleh. Maka rubrik penilaian ini dianggap reliable. Berikut ini adalah rubrik 
penilaian instrument CoRe. (Lampiran 5). 
3.4.2. Pedagogical and Profesional Experience Repertoire (PaP-eR)  
PaP-eR adalah sebuah catatan tentang pengalaman guru mengajar secara 
professional di kelas. Instrument ini ditujukan untuk memberikan gambaran 
terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru secara spesifik konten 
materi dan situasi materi pada saat pembelajaran berlangsung. Instrument ini 
sangat tergantung pada gambaran yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran, 
sehingga indicator sangat dinamis sesuai dengan kebutuhan tersebut (Loughran, 
Berry, & Mulhall, 2012; Bertram, 2014) 
3.4.2.1. Konstruksi Instrumen 
Penyusunan instrument PaP-eR melibatkan keterampilan minimal yang 
harus dimiliki oleh seorang guru terkait dengan kemampuan pedagogi teknis. 
Pada instrument ini akan memberikan gambaran (walaupun tidak menyeluruh) 
tentang kegiatan teknis yang ada di kelas. Beberapa diantaranya merupakan 
turunan dari keterampilan dasar mengajar (Kafyulilo, Fisser, & Voogt, 2016). 
Dalam instrument ini ada poin penting yang dianalisa perkembangannya yaitu [1] 
pemahaman guru tentang karakteristik sains siswa meliputi landasan pentingnya 
dan pemanfaatanya (pertanyaan nomor 1a, 1b, 1c dan 2) [2] pengelolaan 
pembelajaran sains berdasarkan kondisi siswa (pertanyaan nomor 3, 4) [3] Upaya 
dan kesungguhan guru dalam mengajar konsep siswa (soal no 5, 6, 7, dan 8) [4] 
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3.4.2.1 Proses judgement  
Proses judgement dilakukan pada instrument ini mengingat instrument ini 
dikembangkan sendiri oleh peneliti. Proses judgement pertama kali dilakukan 
untuk melihat kesesuaian indicator dengan pertanyaan. Proses ini melibatkan 
empat orang juri untuk menilai apakah instrument tersebut sudah sesuai dengan 
indicator yang diajukan. Beberapa ahli memiliki latar belakang antara lain 1 orang 
kepala sekolah (magister pendidikan dasar) 2 orang dosen PGSD (Doktor 
Pendidikan Dasar) serta 1 orang guru sekolah dasar (magister pendidikan). 
Beberapa masukan berkaitan dengan istrumen atara lain berkaitan dengan 
indicator penilaian dan tindak lanjut disatukan serta beberapa masukan berkaitan 
dengan redaksi soal yang harus lebih jelas. Selain itu sebagai saran untuk menjaga 
keakuratan data maka dibutuhkan wawancara berkaitan dengan isian ini. 
Berikutnya dilakukan validasi terhadap instrument, apakah instrument ini 
layak untuk digunakan dan mampu menilai indicator yang dilakukan. Adapun 
untuk proses ini digunakan instrument statistika menggunakan korelasi product 
moment dengan memanfaatkan IBM SPSS versi 20. Dari data yang didapat 
diperoleh kesimpulan bahwa tiap item soal yang diuji memiliki kekuatan untuk 
menguji indicator yang diharapkan.  Berikut ini adalah instrument PaP-eR yang 
digunakan dalam penelitian ini (Lampiran 6). 
3.4.2.2 Rubrik penilaian PaP-eR  
Sebagai alat kelengkapan dari instrument PaP-eR maka disusun rubrik 
penilaaian PaP-eR dengan tujuan untuk membuat kategorisasi terhadap PaP-eR 
yang dibuat oleh guru. Dalam proses penyusunanya rubrik ini melalui tahapan 
pengujian untuk melihat keterandalan alat penilaiannya yang dilakukan dalam 
bentuk uji validasi dan reliabilitas. Adapun untuk kedua uji peneliti 
memanfaatkan software IBM SPSS melalui uji validasi dengan korelasi spearman 
rank yaitu dengan menilai sebanyak 20 sampel uji yang dinilai dengan rubrik yang 
disusun, hasil uji ini lalu dihitung korelasinya dan ditemukan nilai yang signifikan 
baik pada uji dua ekor maupun satu ekor (Lampiran 7). Selanjutnya uji realibilitas 
menggunakan Uji F, uji ini melihat apakah secara konsisten alat ini dapat 
digunakan untuk mengukur sampel uji. Pada uji ini satu sampel uji dinilai oleh 
79 
 
M. Jaya Adi Putra, 2017 
PEMANFAATAN REFLEKSI KOLABORASI BERBASIS VIDEO UNTUK MENINGKATKAN PADAGOGICAL 
CONTENT KNOWLEDGE IPA CALON GURU SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
enam orang juri, hasil penilaian keenam juri tersebut lalu dihitung menggunakan 
uji F, hasilnya menunjukkan angka 0,928. Angka ini menunjukkan bahwa sampel 
uji yang dinilai oleh enam orang juri memiliki kesamaan dalam hal nilai yang 
diperoleh. Maka rubrik penilaian ini dianggap reliable. Terkait dengan konstruksi 
rubrik ini disajikan pada lampiran (Lampiran 8). 
3.4.3. Wawancara Terstruktur  
Tujuan utama untuk menjaga validitas informasi yang ditangkap pada 
quesionert karena hal itu akan menjadi ancaman yang serius bagi validitas data 
yang diperoleh. Wawancara terstruktur artinya peneliti telah mengetahui dengan 
pasti apa informasi yang ingin digali dari responden sehingga daftar 
pertanyaannya sudah dibuat secara sistematis. Alat bantu yang digunakan adalah 
rekaman video untuk membantu kelancaran wawancara.  
Wawancara-Mendalam (In-depth Interview) adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawncarai, dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara dimana pewawancara dan 
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lam. Pengembangan 
panduan wawancara atau kuesioner terstruktur memerlukan fokus topikal yang 
jelas dan pemahaman topik yang disusun dengan baik. Pemahaman topik yang 
berkembang dengan baik memungkinkan peneliti membuat panduan wawancara 
atau kuesioner yang sangat terstruktur yang memberi responden kategori 
tanggapan yang relevan, bermakna dan tepat untuk dipilih setiap pertanyaan 
(Lampiran 9). 
 
3.4.4. Prosedur pengumpulan data 
Pengumpulan data pada penelitian ini melalui beberapa tahapan, sebagai 
berikut 
1. Di awal kegiatan para calon guru diminta untuk melakukan observasi 
kedalam kelas, melihat langsung kegiatan pembelajaran di kelas. Pada tahap 
ini merupakan tahap awal guru berinteraksi dengan guru berpengalaman. 
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Sebagai bantuan pada tahapan ini calon guru dibekali lembaran observasi 
kelas untuk menuntun mereka melakukan observasi kelas, memberikan 
target-target awal pelaksanaan pembelajaran yang akan mereka laksanakan.  
2. Selanjutnya data tersebut dijadikan bahan bagi calon guru untuk membuat 
perencanaan pembelajran dalam bentuk CoRe, untuk mengajar di kelas. Pada 
tahapan ini peneliti mendapatkan satu buah data CoRe. Jadi pada tahapan ini 
pembuatan CoRe tidak dibimbing oleh fasilitator, namun calon guru 
mengkonstruksi sendiri CoRe. 
3. Calon guru melaksanakan pembelajaran dengan berbekal perencanaan yang 
mereka buat sesuai dengan pemahaman awal mereka tentang kegiatan 
pembelajaran. Pada tahapan ini kegiatan pembelajaran sudah mulai direkam. 
Pada tahapan ini peneliti mendapatkan data rekaman hasil pembelajaran guru 
di sekolah.  
4. Calon guru melakukan refleksi kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara 
mandiri dengan melakukan pengisian awal instrument PaP-eR. Refleksi ini, 
dilakukan dengan bantuan video mereka sendiri. Pada tahapan ini peneliti 
mendapatkan dokumen PaP-eR calon guru. 
5. Selanjutnya seluruh calon guru berkumpul bersama fasilitator untuk 
melakukan kegiatan refleksi atas pembelajaran yang dilakukan di kelas. Pada 
saat ini calon guru memberikan tanggapan seputar keluhan mereka terhadap 
kegiatan pembelajaran di kelas, kendala hingga hal-hal yang dianggap 
menguntungkan kegiatna pembelajaran. Bersama fasilitator calon guru 
melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
calon guru lainnya. Dari diskusi tentang kegiatan pembeljaran yang dilakukan 
oleh calon guru lainnya, calon guru mulai memperbaiki pemahaman mereka 
tentang kegiatan pembelajaran. Pada tahapan ini peneliti mendapatkan data 
berupa video kegiatan refleksi. Rekaman kegiatan refleksi merupakan data 
yang terbaik untuk mengungkapkan apa saja kegiatan yang terjadi selama 
kegiatan refleksi berlangsung. 
Sebagai tambahan kegiatan pada tahapan ini pada calon guru dilakukan 
wawancara terkait dengan CoRe dan PaP-eR yang mereka susun sebelumnya.  
81 
 
M. Jaya Adi Putra, 2017 
PEMANFAATAN REFLEKSI KOLABORASI BERBASIS VIDEO UNTUK MENINGKATKAN PADAGOGICAL 
CONTENT KNOWLEDGE IPA CALON GURU SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
6. Selanjutnya berdasarkan hasil refleksi calon guru mulai membuat CoRe 
bersama teman calon guru yang lain baik yang mengajar pada tingkat yang 
sama ataupun yang berbeda tingkatan. Interaksi pada tahapan ini membangun 
kemampuan konten calon guru, karena pada saat ini terjadi diskusi yang 
sangat terbuka tentang konten yang mereka ajarkan di kelas, termasuk upaya 
calon guru untuk memilih konten yang tepat, membuat turunan turunan yang 
layak disampaikan pada siswa, menentukan kedalaman dan keluasan materi 
pembelajaran serta batas-batasnya. Pada tahapan ini peneliti mendapatkan 
data CoRe yang kedua.  
7. Seluruh kegiatan pada point 5 dan 6 dilakukan pengulangan hingga total 
peneliti mendapatkan data sebanyak 5 kali pengambilan.  
 
3.4.5. Pengolahan data 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini, maka pengolahan data 
mengikuti pengolahan data yang dibutuhkan guna untuk mengeksplorasi PCK 
calon guru sekolah dasar, merekam dan memberi makna pada trajectory 
perubahan PCK calon guru sekolah dasar serta memberi makna perubahan-
perubahan representasi konten dan pengalaman pedagogi yang terjadi pada calon 
guru sekolah dasar menggunakan interpretative kuantitatif dan kualitatif dari data 
utama. Data dari instrumen CoRe dan PaP-eR dinilai menggunakan rubrik 
penilaian (Lampiran 4 dan 5) yang dikonfirmasi dan didalamkan melalui 
wawancara dan observasi video untuk menjaga keakuratan data. Selanjutnya 
dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan penyajian dalam bentuk visual 
seperti histogram, diagram batang, grafik garis, diagram radar dan Penghitungan 
ukuran tendensi sentral (rata-rata). (Lampiran 9, 10 dan 11).  
1. PCK calon guru sekolah dasar. 
PCK merupakan sebuah amalgam dari konten dan pedagogi dari segala 
unsur-unsur terkecilnya (Shulman, 1986). Selain itu dari sudut pengalaman guru 
unsur dari pedagogi dan konten ini ada yang bersinergi dan dianalogikan dalam 
bentuk campuran versus senyawa. PCK dengan analogi “campuran” masih 
menampilkan komponen penyusunnya dan memberikan “warna” dari masing 
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masih sifat komponen. Sedangkan PCK dengan analogi dengan analogi 
“senyawa” memberi kesan yang lebih lembut, dengan asumsi komponen-
komponen penyusun PCK kehilangan “sifat aslinya” berganti dengan “sifat baru” 
hasil kombinasi yang apik antara pedagogi dan konten. Dari kenyataan itu 
beberapa penelitian terdahulu mengasosiasikan analogi tersebut sebagai 
konstruksi PCK dalam dua pilihan model yang menjadi konstruksi PCK 
dipandang yaitu model integratif dan transformatif  (Gess-Newsome, 1999). PCK 
integrative didefinisikan sebagai PCK pada suatu spectrum yang mengitegrasikan 
keseluruhan komponen PCK dalam sifat baru. Sedangkan PCK transformative 
didefinisikan sebagai PCK pada satu spektrum yang ekstrem sebagai transformasi 
pengetahuan pokok, pedagogis, dan kontekstual untuk menciptakan pengetahuan 
baru untuk tujuan mengajar siswa.  
Pembandingan antara komponen pedagogi dan konten menjadi sangat 
penting untuk melihat warna bagi PCK calon guru. Sebarapa besar pedagogi atau 
konten memberi sumbangan atas warna yang terjadi sehingga dalam penelitian 
ini, dilihat grafik antara pedagogi dan konten dalam menyusun PCK calon guru. 
Data hasil koding dan kategorisasi instrument CoRe dan PaP-eR disajikan dalam 
bentuk nilai rata-rata. Selanjutnya nilai rata-rata tersebut disajikan dalam bentuk 
scatergram.   
2. Perubahan PCK 
Perubahan PCK, mengacu pada perubahan yang terjadi dalam setiap 
pengambilan data. Nilai PCK sendiri didapatkan dengan merata-ratakan nilai 
representasi konten dari CoRe dan nilai pengalaman pedagogi (PaP-eR) (Anwar, 
2014). Maka secara sederhana perubahan PCK hanya dilihat dari grafik yang 
muncul dari rata-rata CoRe dan PaP-eR. Perubahan PCK ini ditelaah dengan 
melihat faktor yang mempengaruhi perubahan tesebut (Wallace & Loughran, 
2012; Nugraha, 2014; Herlina, 2015; Kim & Lee, 2002; Daunert & Price , 2014).  
Selain menyajikan data dalam bentuk grafik rata-rata kelompok A dan B secara 
umum, data juga disajikan dalam bentuk tabel untuk memperlihatkan perubahan 
PCK masing-masing calon guru. Data yang tersaji kemudian dikonfirmasi dengan 
hasil wawancara berkaitan dengan kelemahan-kelemahan kegiatan ini. 
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3. Perubahan representasi konten dan pengalaman Pedagogi 
Faktor pengalaman memberikan bentuk perubahan yang terjadi seputar 
representasi konten dan terlebih lagi perubahan pengalaman pedagogi. Dalam 
membahas perubahan representasi konten dan pengalaman pedagogi data yang 
dipakai adalah data CoRe dan PaP-eR calon yang versus wawancara dan 
observasi video pembelajaran. Selanjutnya data tersebut diuraikan dalam bentuk 
perubahan perubahan unsur representasi konten dan pedagogi yang mengalami 
perubahan serta kendala-kendala yang terjadi. 
Selain itu dilakukan pengkategorian terhadap pemilihan konten yang 
dibuat oleh calon guru, berdasarkan kebutuhan konten siswa. Hal ini didasarkan 
bahwa titik tekan awal sebuah PCK adalah tentang bagaimana guru menentukan 
topic yang tepat, termasuk menyusun turunan materi yang diajarkan. Sampai 
batasan ini penetapan topic yang dibutuhkan oleh siswa tidak boleh mengancam 
pemahaman utuh siswa terhadap hal itu. Memang banyak penelitian sebelumnya 
yang menilai turunan kosep ini pada jumlah konsep yang diturunkan (Anwar, 
2014; Loughran, Berry, & Mulhall, 2012) meskipun juga belum tentu tidak tepat, 
karena turunan materi yang banyak tidak mengindikasikan sebuah konten 
mengajar yang baik. Sehingga pada penelitian ini mencari alternative penilaian 
terhadap topic yang dipilih dalam pandangan seberapa tepat materi itu 
mengantarkan pemahaman bagi siswa. Orientasi ini berawal dari penilaian tentang 
ruang lingkup topic yang dipilih dengan kesesuaian terhadap kurikulum yang 
berlaku. Selanjutnya penilaian dilakukan dengan tolok ukur apakah topic tersebut 
telah tepat dilihat dari sisi konsep yang diturunkan dari topic utama. Sehingga 
pada pengolahan data ini menggunakan kategori sebagai berikut. 
Tabel 3. 3 Klasifikasi konten 
S (separate) 
Terpisah 
Konten pembelajaran dan ide turunannya berada dalam 
ruang lingkup kurikulum namun masih dibawah standar 
kompetensi  
P (pollute)  
tercampur  
Konten pembelajaran masih dalam ruang lingkup kurikulum 
tetapi ada sebagian ide turunan diluar standar kompetensi 
C (concept)  
konsep tepat 
Konten dan ide turunannya pembelajaran berada dalam 
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F (functional)  
fungsi tambahan 
Konten dengan ide turunan pembelajaran berada dalam 
ruang lingkup kurikulum dan sesuai standar kompetensi, 
dengan tujuan tambahan 
 
Selanjutnya untuk pengolahan data yang berkaitan dengan aspek CoRe 
maupun aspek PaP-eR sesuai dengan rubrik penilaian yang telah disusun pada 
Lampiran10. Berikut ini matrik antara instrumen, teknik pengumpulan data dan 
teknik analisis data 
Tabel 3. 4. Instrumen, Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
No Data Instrumen  Teknik analisis 
1 Sisi konten dan PaP-
eRs dalam menilai PCK 
Pedoman penilaian 




CoRe, PaP-eR, hasil 
wawancara serta video 










CoRe, PaP-eR, hasil 
wawancara serta video 
3 Perkembangan 
kemampuan calon guru 
dalam mengembangkan 









Analisis deskriptif  
CoRe  dan validasi 
dengan hasil 
wawancara Analisis 
deskriptif PaP-eR  dan 
validasi dengan Video 
 
3.5. Alur Penelitian  
Adapun alur penelitian dari awal persiapan hingga pelaporan dapat 


















5. Menyusun teknik 
dan instrumen 
Tahap Persiapan Pelaksanaan Analisis data 
Siklus I 
 
Siklus ke n ... 4 
  
 
- Analisis Core 
- Wawancara 
- Analisis PaP-eRs  
- Analisis Core 
- Wawancara 
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Gambar 3. 3. Skema penelitian 
 
